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INTISARI 

Lahan sawah tadah hujan merupakan sumberdaya fisik yang potensial 

untuk pengembangan tanaman komoditas padi. Permasalahan budidaya padi di 

lahan tadah hujan adalah produktivitas lebih rendah (berkisar antara 3,0-3,5 t/Ha) 

dibandingkan dengan di lahan sawah irigasi (berkisar antara 6-7 t/Ha). Pirngadi 

dan Makarim (2006) menyatakan bahwa lahan sawah tadah hujan adalah lahan 

yang dalam setahunnya minimal ditanami satu kali padi sawah (lahan tergenang 

dan petakan berpematang) dengan air pengairan bergantung pada hujan dan rata- 

rata produktivitas padi di lahan ini masih rendah, dengan belum adanya jaringan 

irigasi permanen dari pemerintah mengakibatkan lahan sawah tadah hujan sering 

kekurangan suplai air untuk mengairi lahan pertanian. Penelitian ini terletak di 

Desa Tanjung Tebat Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyaknya jumlah air 

hujan yang mengairi sawah tadah hujan seluas 236 Ha dapat memenuhi kebutuhan 

air tanaman padi. Untuk menghitung kebutuhan air tanaman padidiperlukan data 

primer dan sekunder, yaitu luas lahan dan data yang didapatkan 

dariBadanMeteorologiKlimatologidanGeofisika Palembang (BMKG). Dengan 

pola tanam dua kali dalam satu tahun. 

 
Hasildari perhitunganmenunjukanbahwadengan pola tanam dua kali 

dalam satu tahun masih dapat terpenuhi.Namun dari hasil perbandingan neraca air 

untuk ketersediaan air penyiapan lahan musim tanam kedua pada bulan Juli 

periode kedua mengalami kekurangan air yaitu -0,185 m3/det dikarenakan curah 

hujan sangat rendah, sedangkan Q Ketersediaan air tertinggi terjadi pada bulan 

November sebesar 1,699 m3/det akibat curah hujan sangat tinggi. 

 

 

 

Kata Kunci : sawah tadah hujan, kebutuhan air, ketersediaan air 



 

 

ABSTRACT 

Rainfed lowland is a potential physical resource for the development of 

rice commodity crops. The problem of rice cultivation in rainfed land is lower 

productivity (ranging from 3.0-3.5 t / Ha) compared to irrigated rice fields 

(ranging from 6-7 t /Ha). Pirngadi and Makarim (2006) state that rainfed lowland 

is land that is planted with at least once a year of paddy rice (inundated land and 

stem plots) with irrigation water depending on rain and the average productivity 

of rice in this land is still low, without The existence of a permanent irrigation 

network from the government has resulted in a lack of water supply to irrigate 

agricultural land. This research is located in TanjungTebat Village, Kota Agung 

District, Lahat Regency. 

 

This study aims to determine the amount of rainwater that irrigates 236 

Ha of rainfed rice fields to meet the water needs of rice plants. To calculate the 

water demand for rice plants, primary and secondary data are needed, namely the 

area of land and data obtained from the Palembang Meteorology, Climatology 

and Geophysics Palembang (BMKG). With a cropping pattern twice a year. 

 

The results of the calculations show that the cropping pattern twice a 

year can still be fulfilled. However, from the results of the comparison of the 

water balance for the availability of water for land preparation, the second 

planting season in July, the second period experienced a water shortage, namely - 

0.185 m3/sec due to very low rainfall, while Q The highest water availability 

occurred in November at 1,699 m3 / sec due to rainfall. very high rain. 

 

 

 

 

 

 
Keywords: rainfed rice fields, water needs, water availability 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Latar Belakang 

 

Salah satu komoditas pertanian yang mempunyai peranan penting dalam 

ketahanan pangan di indonesia adalah beras. Beras memberikan peran hingga 45 

persen dari total food-intake, atau sekitar 80 persen dari sumber karbohidrat utama 

dalam pola konsumsi masyarakat indonesia. Beras banyak mendapat perhatian, 

baik di tingkat akademik, politis, maupun masyarakat, mulai dari sistem produksi, 

distribusi (tataniaga), perdagangan, ekspor, dan impor, disparitas harga, pola 

konsumsi masyarakat, dinamika pembangunan daerah dan sebagainya (Arifin 

2012). 

Lahan sawah tadah hujan merupakan sumberdaya fisik yang potensial 

untuk pengembangan tanaman komoditas padi. Permasalahan budidaya padi di 

lahan tadah hujan adalah produktivitas lebih rendah (berkisar antara 3,0-3,5 t/ha) 

dibandingkan dengan di lahan sawah irigasi (berkisar antara 6-7 t/ha). Pirngadi 

dan Makarim (2006) menyatakan bahwa lahan sawah tadah hujan adalah lahan 

yang dalam setahunnya minimal ditanami satu kali padi sawah (lahan tergenang 

dan petakan berpematang) dengan air pengairan bergantung pada hujan dan rata- 

rata produktivitas padi di lahan ini masih rendah.. 

Desa Muara Danau yang terletak di Kecamatan Tanjung Tebat Kabupaten 

Lahat memiliki potensi alam yang sangat baik untuk proses pertanian, khusus nya 

jenis tanaman padi. Sawah merupakan sumber penghasilan bagi warga setempat 



 
 
 
 
 
 

meskipun dalam pelaksanaan bercocok tanamnya sering mengalami kendala, 

seperti belum adanya irigasi dari pemerintah sehingga terjadi kekurangan suplai 

air untuk mengairi lahan pertanian, air sungai yang mengalir ke areal persawahan 

juga tidak mampu menjangkau seluruh areal tersebut karena sebagian termasuk 

areal yang tinggi. Masyarakat disana sangat mengandalkan air hujan untuk mulai 

bercocok tanam dengan luas areal persawahan lahan sawah tadah hujan 136 ha. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas maka penulis akan 

membahas Analisa Ketersediaan Air Sawah Tadah Hujan di Desa Muara 

Danau Kecamatan Tanjung Tebat Kabupaten Lahat. 

Perumusan Masalah 

 

Dari latar belakang tersebut yang menjadi rumusan masalahnya adalah : 

 

1. Apakah jumlah air hujan yang tersedia mampu untuk mengairi sawah 

tadah hujan seluas 236 ha? 

2. Dari jumlah air yang tersedia mampukah untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman padi? 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

berapa banyaknya jumlah air hujan yang mengairi sawah tadah hujan seluas 

236 ha untuk memenuhi kebutuhan tanaman padi. 

Batasan Masalah 

 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Wilayah penelitian ini berlokasi di Desa Muara Danau Kecamatan 

Tanjung Tebat Kabupaten Lahat. 



 
 
 
 
 
 

b. Penelitian ini untuk menganalisa kebutuhan air sawah tadah hujan seluas 

236 ha. 

c. Data curah hujan yang dipakai untuk penelitian ini yaitu selama 5 tahun. 

 

d. Data klimatologi yang di pakai untuk penelitian ini yaitu selama 5 tahun. 



Mulai 

Pemahaman Masalah 

Tinjauan Pustaka 

 
 
 
 
 
 

Bagan Alir Penulisan 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 

Analisa dan Pembahasan 

Metode Penelitian 
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